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RINGKASAN

Budidaya tanaman hortikultura umumnya dilakukan pada lzhan kering
tanpa irigasi, sementara air merupakan kebutuhan mutlak bagi tanaman tidak
terkecuali dengan cabai rawit. Tidak tersedianya air bagi tanaman bisa saja
disebabkan karena akar tanaman tidak dapat mengambil air tanah yang sangat
rendah. Untuk memperluas kontak akar dengan tanah, dapat digunakan
cendawan mikoriza arbuskula, dimana jika cendawan ini dapat bersimbiosis
dengan tanaman cabai rawit tentulah akan membantu tanaman dalam penyerapan
air dan hara yang lebih baik dengan bantuan hifa eksternalnya.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ; pertumbuhan dan hasil yang
terbaik dari tanaman cabai rawit setelah diperlakukan dengan Cendawan Mikoriza
Arbuskula atau (CMA) pada berbagai kadar air tanah.

Penelitian ini dilaksanakan di rumah kaca dan iaboratorniwm Fakultas
Pertanian Universitas Andalas Padang, dimulai pada bulan Jumi 1999 sampai
Januari 2000, Bahan-bahan yang digunakan pada penelitian im adalah : benth

cabai rawit varietas lokal, tanah jenis Ultisol, pupuk organik vang berasal dari



kotoran sapi, pupuk Urea, SP-36 dan KCIL, CMA jenis Glomus sp, insektisida
Curacron 500 EC dan polybag st 5 kg media tanam yang tidak berlobang,

Penelitian ini menggunakan bentuk faktorial 4 x 3 dan disusun menurut
Rancangan Acak Lengkal (RAL) dengan 3 ulangan. Faktor pertama adalah kadar
air tanah dengan 4 level yaitu : kadar air tanah 25% kapasitas lapang, 50%
kapasitas lapang, 75% kapasitas lapang dan 100% kapasitas lapang.  Faktor
kedua adalah bobot inokulum CMA yang terdiri dari @ 0 g CMA . tanaman ',
50 g . CMA . tanaman™ dan 100 g . CMA . tanaman™' yang diberikan pada waktu
melakukan pembibitan. Sedangkan perlakuan kadar arr dibenkan | minggu
setelah tanam.

[Data hasi] penelitian dianalisis secara statistik dengan menggunakan
analisis keragaman acak lengkap. Untuk menguji antar perlakuan digunakan
Uji Duncan’s (DNMRT) dan uji regresi polinomial ortogonal.

Hasil dan penelitian ini memberikan informasi bahwa adanya interaksi
kadar air tanah dengan CMA. Dengan pembenan inokulum CMA 50 g . tanaman’'
pada tanaman cabai rawit vang diusahakan pada kadar air tanah 75% kapasitas
lapanp didapat persentase infeksi CMA tertinggi, dapat mempercepat munculnya

bunga dan panen serta memberikan hasil yang baik.



I. PENDAHULUAN

I.1. Latar Belakang

Cabai merupakan salah satu dan jenis tanaman hortikultura yang biasa
digunakan sebagai tanaman sayuran, industri dan tanaman hias. Salah satu
lenisnya adalah cabai rawit (Capsicum frutescens) dimana buahnva lebih banyak
digunakan sebagai bumbu masak untuk pemben aroma dan rasa.

Buah dan cabai rawit ini dikonsumsi dalam keadaan segar dan mempunyai
nilai ekonomis yang baik seperti cabai merah (Capsicum annuwwm) bahkan nilai
gizi, terutama vitamin Anya lebih tinggi dan cabai merah. Tanaman bersifat
parennial ini batangnya berkayu dan dalam membudayakannya juga tidak berbeda
dengan tanaman cabal merah (Tindall, 1983).

Tanaman cabai rawit ini tetap saja tertekan pertumbuhannva pada musim
kemarau karena kekurangan air, sehingga kurang bahkan terhentinya
pembentukan cabang-cabang baru dan pada akhirnya tentulah pembentukan buah
juga akan sangat kurang. Hal ini berdampak pada persediaan vang menjadi
kurang sementara permintaan selalu tinggi, sehingga harga jadi meningkat di
pasarain.

Cabai rawit selalu dibutuhkan karena manfaatnva sangat banvak baik
sechagar sayuran maupun sebagai bahan baku industri makanan dan farmasi
sehingga permintaan selalu tinggl (Setiadi, 1999),

Tanaman cabai pada umumnya ditanam pada lahan kenng tanpa irigasi
dan hanya mengandalkan air yang berasal dan air hujan. Keadaan ini tentulah
menyvebabkan tidak terjaminnya Ketersediaan air bapl tanaman, sementara air

merupakan kebutuhan mutlak bagi tanaman.
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Tanaman yang mengalami cekaman air dapat menvebabkan kerdilnya
tanaman, gugur dan sterilnya bunga dan jika keadaan imi berlanjut dapat
mengakibatkan matinya tanaman.

Kesulitan tanaman mendapatkan air, disebabkan karena akarmya utdak
aapat mengambil air tanah, dalam keadaan kadar air tanah rendan dan untuk
mengatast hal mi dapat digunakan Cendawan Mikoriza Arbuskula (CMA]
merupakan cendawan yang hidup bersimbiosis dengan akar tanaman yang sifatnya
menguntungkan (Smith and Read, 1997).

Cendawan Mikoniza Arbuskula imi dapat meningkatkan pertumbuhan
tanaman,  karena cendawan ini yang bersimbiosis denpan tanaman dapat
meningkatkan daya serap akar tlcrhadap unsur-unsur hara seperti N, P, K, Zn,
dan Cu (Sabisbury dan Ross, 1995) Meningkatnya dava serap akar ini
disebabkan karena terbentuknya hifa-hifa eksternal, schingga dapat memperluas
kontak akar dengan tanah.

Efek positif dari mikoriza ini juga telah dibuktikan oleh Husin (1995) pada
tanaman Jagung, cabal dan bawang merah yang ditanam pada tanah jenis Ultisol,
dimana berat kering dan tanaman-tanaman tersebut lebih berat yang diinokulasi
dari pada yang tidak diinokulasi dengan mikoriza,

Husin (1994) menvatakan bahwa, CMA juga dapat meningkatkan
ketahanan tanaman terhadap kekeningan. Hasil penelitian dan Mosse and Hyman
(1971) dalam Smith and Read (1997}, didapatkan bahwa tanaman bawang yang
dunokulasi dengan mikoriza terhindar dan kelayuan waktu dipindah tanamkan
dan sebaliknya dengan vang tidak dunokulasi. Halim (1997) mendapatkan dan
hasil penelitiannya bahwa dengan menggunakan mikoriza pada pembibitan

sengon, pada kadar air tanah 50% kapasitas lapang (KL), menghasilkan bibit
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sengon  dengan  bertumbuhan yang terbaik,  sementara tanpa  diinokulasi,
pertumbuhan vang baik pada kadar a:r 100% dari KL

Badal (1996) melaporkan bahwa, menginokulasi tanaman bawang merah
dengan 50 g . ;mt’l memberikan hasil yang terbaik untuk semua parameter vang
diamati seperti : jumlah daun, jumlah anakan, kandungan N dan K, serapan P,
LTR, bobot basah dan kenng tanaman, persentase infekst CMA, jumlah umbi
serta bobot basah dan kering umbi. Sementara untuk tanaman cabai rawit belum
diketahu dampak pemakaian mikoriza ini.

Berdasarkan uraian di atas dirasa perlu untuk melakukan penelitian
mengenai peranan UMA terhadap pertumbuhan dan hasil cabal rawit pada
berbagai kadar air tanah dengan harapan hasilnya dapat membantu dalam

mengusahakan cabai rawit di lahan kering,

1.2. Perumusan Masalah dan Pertanvaan Penelitian

Cabai rawit mempunyai nilai ekonomis yang baik dan harganya relatif
stabil. Tanaman im seperti juga tanaman yang lainnya menghendaki tanah yang
subur dan air yang cukup sepanjang masa tanamnya. Pada umumnya tanaman ini
diusahakan pada lahan kering tanpa ingasi, sementara air merupakan kebutuban
mutlak bagi tanaman.

Tidak tersechanya air bagi tanaman bisa saja disebabkan karena kadar air
tanah vang rendah, sehingea tidak terjangkau oleh akar tanaman.  Untuk
memperluas jangkauan akar menyerap air dan hara dalam tanah dapat digunakan
CMA, dan jika dapat bersimbiosis dengan tanaman akan membentuk hifa-hifa

cksternal. Sehineea diharapkan tanaman dapat tahan techadap defisit air. hanva
LR P i b



V. KESIMPULAN DAN SARAN

Dari  penelitian  yang  telah  dilakukan  dapat  diambil  beberapa
kesimpulan :

I. Pemakaian inokulum Cendawan Mikoriza Arbuskula 50 ¢ . tanaman’' pada air
tanah 50% kapasitas lapang didapatkan laju tumbuh relatif dan laju asimilas
bersih terbaik untuk tanaman cabai rawit. Sedangkan untuk parameter rasio
tajuk akar dan berat keringnya diperlukan inokulum Cendawan Mikorza

Arbuskula 50 ¢ . tanaman™' pada kadar air tanah 75% kapasitas lapang.

b

Tanaman cabai rawit pada kadar air tanah 75% kapasitas lapang dan
pemakaian mokulum Cendawan Mikoriza Arbuskula 50 g . tanaman’
didapatkan persentase infeksi Cendawan Mikoniza Arbuskula tertinggl, dapat
mempercepat munculnya bunga dan panen serta memberikan hasil yang baik.

Dari hasil penelitian in1 dapat disarankan bahwa untuk membudidayakan
tanaman cabai rawit di daerah yang kurang curah hujan dan sumber airnva
sebaiknya digunakan inokulum Cendawan Mikoriza Arbuskula sebanyak

- ) |
50 g . tanaman .
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